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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja fisik dan mental yang diterima pekerja di PT. Sumatera 

Sarana Sekar Sakti pada bagian mekanik armada truk mobil transportir CPO, Crudepalm oil, dengan 

mempertimbangkan faktor seperti umur, beban kerja yang dialami, subjek penelitian ini adalah seluruh pekerja 

di stasiun tersebut yang berjumlah 8 orang. Metode analisis yang digunakan untuk mengukur beban kerja fisik 

pekerja adalah Cardiovascular load (CVL). Sedangkan untuk mengukur beban kerja mental pekerja adalah 

National Aeronautics and space Administration Task Load Index (NASA-TLX). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa beban kerja fisik yang paling besar dirasakan oleh tenaga mekanik 7 dengan nilai persentase CVL adalah 

51,943%. Sedangkan dari hasil pengukuran beban kerja mental menunjukan bahwa seluruh pekerja termasuk ke 

dalam kategori tinggi, dengan skor NASA-TLX yang terbesar adalah 74.  

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Cardiovascular Load, NASA-TLX, Weighted Workload 

 ABSTRACT 
This Study aims to measure the physical and mental workload that workers and mentally workload that workers 

receive at PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti on the mechanic part of the transport car truck fleet 

CPO,Crudepalm oil,taking into account factors such as age, workload experience the subject of this study were 

all workers at the station amounting to 8 people.The analythical method used to measure the physical workload 

of worker is Cardiovascular load (CVL).Meanwhile to measure the mental workload of worker is National 

Aeronautics and space Administration Task Load Index (NASA-TLX).The result showed that the physical 

workload felt the greatest by mechnics 7 with a percentage value CVL is 51,943% . Meanwhile,the result of the 

mentally workload measurement show that all workers fall into the high category with a score NASA-TLX the 

biggest one is 74.  
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PENDAHULUAN 

Pada perusahan PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti (PT S4) ini merupakan salah satu 

perusahaan yang berkembang di Indonesia dan bergerak di bidang pengangkutan (transportir) 

seperti Curde Palm Oil (CPO) dan bahan bakar minyak bumi (BBM).  PT Sumatera Sarana 

Sekar Sakti atau disingkat dengan (PT S4)  betempat di Jl. Bypass KM 18, Balai Gadang, 

Kec. Koto Tangah, Kota Padang.  

Perusahaan ini melakukan Delivery Order (DO) setiap hari sangat banyak, bisa sekitar 

1.280 ton/hari, hal ini membuat aktivitas pekerjaan mekanik truk yang cukup berat. Jika 

dilihat dari jumlah mekanik yang dimiliki perusahaan ini sekitar 8 orang dengan jumlah 

armada mobil yang dimiliki perusahaan ini sebanyak 80 unit mobil berarti 1 orang mekanik 
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menghandel 10 unit mobil truk,dari hal ini teridentifikasi beban kerja mekanik terlihat berat 

karena jumlah efisien karyawan tidak seimbang dengan jumlah unit truck yang 

dikerjakananya. Setiap hari dengan jam kerja dari mekanik tersebut sehari normal 8 jam kerja 

akan tetapi mobil pengangkut CPO dari perusahaan ini dalam keadaan kosong atau pulang 

pengantaran dari tempat tujuan terkadang tidak tepat waktu karena banyaknya faktor kondisi 

dijalanan seperti macet, terjadinya kecelakaan dan hal lainnya, tentu kewajiban dari seorang  

mekanik di perusahaan ini mengecek atau periksa mobil sebelum berangkat dan sesudah 

pengantaran atau mobil sudah berada di area perusahaan kembali sehingga membuat mekanik 

di perusahaan ini harus menunggu sampai mobil kembali datang. Hal ini membuat jam kerja 

dari mekanik terkadang lebih dari 12 jam/hari. 

PT. Sumatera Sekar Sakti (S4) melakukan penerimaan jasa Delivery Order (DO) masuk 

setiap hari, pada perusahaan ini kadangkala karyawan memiliki beban kerja yang cukup berat 

sehingga mengakibatkan kelelahan. Pada saat beban kerja yang cukup berat dialami oleh 

karyawan dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Jika kecelakaan kerja terjadi, dapat berakibat 

fatal pada kondisi mobil truk saat melakukan jasa Delivery Order (DO). Selain itu, untuk 

mengejar target pengiriman maka perusahaan cendrung menyuruh mekanik untuk melakukan 

pengecekan mobil yang terkejar waktu dikarenakan mobil ini harus berangkat lagi pada esok 

harinya, sehingga karawan mengalami lembur kerja. Pengukuran beban kerja fisik dan mental 

pada mekanik truk sangatlah penting. 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah Mengetahui berapa besar beban kerja 

fisik yang diterima tenaga mekanik di PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti dengan 

menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) dan Mengetahui berapa besar beban kerja 

mental yang diterima tenaga mekanik di PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti dengan 

menggunakan metode NASA-TLX. 

 

METODE 

Observasi dengan melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti. 

Wawancara (Interview) dilakukan dengan cara menggali informasi kondisi awal mengenai 

aktivitas kerja, biodata pekerja, aktivitas jam kerja, lama bekerja, keluhan, proses produksi 

serta ketidaknyamanan pekerja. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Sumatera Sarana Sekar sakti sejumlah 316 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Non probability Sampel dengan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadikan anggota sampel. Dikarenakan tenaga mekanik PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti 

yang paling terdampak terhadap beban kerja fisik dan mental. Sehingga tenaga mekanik 

inilah yang paling memenuhi syarat dalam pengumpulan data. Sampel yang digunakan oleh 

penelitian yaitu tenaga mekanik PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti yang berjumlah 8 orang. 

Pengukuran beban kerja phisik dengan menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL). 

Dan untuk mengetahui berapa besar beban kerja mental yang diterima tenaga mekanik di PT 

Sumatera Sarana Sekar Sakti dengan menggunakan metode NASA-TLX. Kuisioner NASA-

TLX digunakan untuk mengukur beban kerja mental tenaga mekanik yang terdiri dari dua 

tahap pengisian yaitu pembobotan dan pemberian Rating Nilai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui berapa denyut nadi maksimum setiap mekanik dapat diketahui 

dengan rumus yang telah ditentukan yaitu 220-umur untuk jenis kelamin laki-laki adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Denyut nadi maksimum 

 
 

8 Subjek mekanik yang teliti memiliki denyut nadi maksimum atau maksimal dari 

kisaran 171 sampai dengan 184 dimana menurut umur memiliki usia 40 ke atas sebanyak 6 

orang mekanik dan usia 30 ke atas sebanyak 2 orang mekanik. Pengambilan data denyut nadi 

tenaga mekanik saat beraktifitas diperoleh dengan menggunakan metode denyut 10, agar 

hasil denyut nadi yang di periksa lebih optimal maka penulis melakukan 3 kali waktu 

pengukuran adapun waktu pengukurannya seperti berikut : 
Tabel 2. Waktu pengukuran denyut nadi kerja tenaga mekanik 

Pengukuran Waktu 
1 10.00 – 10.30 
2 10.30 – 11.00 
3 11.00 – 11.30 

 
Dimana pengukuran denyut nadi kerja dimulai pada pukul 10.00 WIB Sampai dengan 

11.30 WIB dengan mempertimbangkan jam aktifitas mekanik yang terlihat cukup padat agar 

penghitungan denyut nadi kerja (DNK) bisa lebih optimal. Dan setelah tiga kali waktu 

pengukuran dapat dilihat hasil seperti tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil denyut nadi kerja (DNK) mekanik 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rekapitulasi hasil pengukuran denyut nadi kerja tenaga mekanik PT. Sumatera Saran 

Sekar Sakti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil pengukuran denyut nadi kerja tenaga mekanik PT. Sumatera Sarana 

Sekar Sakti 

 

Denyut Nadi Mekanik Saat Istirahat (DNI) 

Pengukuran denyut nadi istirahat pertama dilakukan sebelum bekerja yaitu pada pukul 

08.00 – 09.00 WIB dan pengukuran denyut nadi istirahat kedua dilakukan saat jam istirahat 

yaitu selang waktu 12.00 – 13.00 WIB. Rekapitulasi hasil pengukuran denyut nadi istirahat 

tenaga mekanik PT Sumatera Sarana Sekar Sakti adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil pengukuran denyut nadi istirahat tenaga mekanik PT. Sumatera Sarana 

Sekar Sakti 

 
Berdasarkan tabel di atas denyut nadi pada saat mekanik atau subjek yang diteliti 

beristirahat atau tidak sedang melakukan aktifitas terlihat pengukuran DNI mekanik 2 dan 8 

memiliki denyut nadi istirahat yang paling tinggi dengan % DNI sebanyak 84 dan 88. 

Hasil pengukuran denyut nadi terhadap 8 tenaga mekanik di PT Sumatera Sarana 

Sekar Sakti di olah dengan menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) sehingga 

diperoleh nilai dari pembebanan kerja fisik yang diterima pekerja selama ia bekerja.  Hasil 

rekapitulasi dari perhitungan Cardiovascular Load (CVL) adalah sebagai berikut : 

 
 
 
 

Denyut Nadi 

Kerja

(denyut/menit)

1 10.00 – 10.30 120

2 10.30 -  11.00 118

3 11.00 – 11.30 115

1 10.00 – 10.30 126

2 10.30 -  11.00 127

3 11.00 – 11.30 128

1 10.00 – 10.30 90

2 10.30 -  11.00 92

3 11.00 – 11.30 95

1 10.00 – 10.30 93

2 10.30 -  11.00 97

3 11.00 – 11.30 85

1 10.00 – 10.30 117

2 10.30 -  11.00 120

3 11.00 – 11.30 121

1 10.00 – 10.30 120

2 10.30 -  11.00 127

3 11.00 – 11.30 120

1 10.00 – 10.30 120

2 10.30 -  11.00 120

3 11.00 – 11.30 121

1 10.00 – 10.30 127

2 10.30 -  11.00 128

3 11.00 – 11.30 126

Tenaga Mekanik 5

Tenaga Mekanik 6

Tenaga Mekanik 7

Tenaga Mekanik 8

Nama Pengukuran ke- Waktu

Tenaga Mekanik 1

Tenaga Mekanik 2

Tenaga Mekanik 3

Tenaga Mekanik 4

Pengukuran Denyut Nadi Istirahat

Ke- (denyut/menit)

1 08.00-09.00 65

2 12.00-13.00 68

1 08.00-09.00 84

2 12.00-13.00 88

1 08.00-09.00 62

2 12.00-13.00 68

1 08.00-09.00 58

2 12.00-13.00 63

1 08.00-09.00 68

2 12.00-13.00 69

1 08.00-09.00 72

2 12.00-13.00 75

1 08.00-09.00 63

2 12.00-13.00 68

1 08.00-09.00 84

2 12.00-13.00 88

Tenaga Mekanik 4

Tenaga Mekanik 5

Tenaga Mekanik 6

Tenaga Mekanik 7

Tenaga Mekanik 8

Nama Waktu

Tenaga Mekanik 1

Tenaga Mekanik 2

Tenaga Mekanik 3
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Tabel 6. Rekapitulasi pengolahan data menggunakan metode cardiovascular load 

 
Berdasarkan tabel di atas di peroleh hasil perhitungan beban kerja fisik mekanik dengan 
metode Cardiovascular Load (CVL) tertinggi adalah : CVL terendah adalah Pekerja 3 
sebesar 23,333%. Hasil peroleh perhitungan beban kerja mekanik di PT. Sumatera Sarana 
Sekar Sakti ini, dapat menjadi acuan dalam menentukan beban kerja fisik mekanik dalam 
melakukan pekerjaan. Selanjutnya, nilai yang diperoleh diklasifikasikan untuk mendapatkan 
tingkat pembebannya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Hasil pengklasifikasian % cardiovascular load 

Nama 
Nilai 

% CVL 

Tingkat 

Pembebanan 

Kategori 

%CVL 
Keterangan 

Tenaga 

Mekanik 1 

 

48,899 

 

1 

Sedang 

 

(30%s.d≤60%) 

Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak 

Tenaga 

Mekanik 2 

 

46,067 

 

1 

Sedang 

 

(30% s.d ≤60% 

Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak 

Tenaga 

Mekanik 3 

 

23,333 

 

0 

Ringan 

 

(<30%) 

Tidak terjadi 

pembebanan yang 

berarti 

Tenaga 

Mekanik 4 

 

25,263 

 

0 

Ringan 

 

(<30%) 

Tidak terjadi 

pembebanan yang 

berarti 

Tenaga 

Mekanik 5 

 

45,561 

 

1 

Sedang 

 

(30% s.d 

≤60%) 

Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak 

Nama Umur 

Denyut 

Nadi 

Kerja 

DNK 

Rata-

Rata 

Denyut 

Nadi 

Istirahat 

DNI 

Rata-

Rata 

Dmax %CVL 

Tenaga 

Mekanik 1 

 

49 

120  

117,66 

65  

66, 

 

171 

 

48,952 118 68 

115 

Tenaga 

Mekanik 2 

 

45 

126  

127 

84  

86 

 

175 

 

46,067 127 88 

128 

Tenaga 

Mekanik 3 

 

38 

90  

92,3 

62 65 182 23,333 

92 68 

95 

Tenaga 

mekanik 4 

 

36 

93  

91,7 

58 60,5 184 25,263 

97 63 

85 

Tenaga 

Mekanik 5 

 

40 

117  

119,3 

68  

68,5 

 

180 

 

45,561 120 69 

121 

Tenaga 

Mekanik 6 

 

43 

120  

122,3 

72  

73,5 

 

177 

 

47,15 127 75 

120 

Tenaga 

Mekanik 7 

 

49 

120  

120,3 

63  

65,5 

 

171 

 

51,943 120 68 

121 

Tenaga 

Mekanik 8 

 

40 

127  

127 

84  

86 

 

180 

 

43,617 128 88 

126 
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Nama 
Nilai 

% CVL 

Tingkat 

Pembebanan 

Kategori 

%CVL 
Keterangan 

Tenaga 

Mekanik 6 

 

47,150 

 

1 

Sedang 

 

(30% s.d 

≤60%) 

Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak 

Tenaga 

Mekanik 7 

 

51,943 

 

1 

Sedang 

 

(30%s.d ≤60%) 

Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak 

Tenaga 

Mekanik 8 

 

43,617 

 

1 

Sedang 

 

(30% s.d 

≤60%) 

Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh perhitungan nilai beban kerja fisik mekanik dengan 

metode Cardiovascular Load (CVL) diperoleh nilai paling tinggi oleh tenaga mekanik 7 

dengan nilai % 51,943 dengan kategori sedang dengan keterangan “Diperlukan perbaikan 

tetapi tidak mendesak” dan nilai paling rendah diperoleh oleh tenaga mekanik 3 nilai 23,333 

dengan kategori ringan dengan keterangan “Tidak terjadi pembebanan yang berarti”. Grafik 

nilai % Cardiovascular Load tenaga mekanik ditunjuk gambar sebagai berikut : 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Grafik  nilai % cardiovascular load  tenaga mekanik PT. Sumatera Sarana 

Sekar Sakti 

 

Hasil perolehan nilai pembobotan dan rating yang terdapat dalam pengumpulan data 

kemudian diolah dengan perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik di 

PT. Sumatera Sarana Sekar Sakti. Adapun hasil perhitungan sebagai berikut : 

1. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 1 adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 8. Penghitungan weighted workload untuk tenaga mekanik 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 1 dapat terlihat kebutuhan fisik adalah yang paling dirasakan oleh tenaga 

No Indikator Rating Bobot WWL 

1 Kebutuhan Mental 30 2 60 

2 Kebutuhan Fisik 90 5 450 

3 Kebutuhan Waktu 30 4 120 

4 Performansi Kerja 90 3 270 

5 Usaha 90 1 90 

6 Tingkat Frustasi 60 0 0 

Jumlah 15 990 

Rata-Rata WWL 66 
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No Indikator Rating Bobot WWL

1 Kebutuhan Mental 80 5 400

2 Kebutuhan Fisik 60 1 60

3 Kebutuhan Waktu 50 2 100

4 Performansi Kerja 90 2 180

5 Usaha 80 4 320

6 Tingkat Frustasi 40 1 40

15 1100

73,33

Jumlah

Rata-Rata WWL

mekanik 1 dengan hasil WWL sebanyak 450 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) 

NASA-TLX adalah 66. 

2. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 2 adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Perhitungan weighted workload  untuk tenaga mekanik 2 
No Indikator Rating Bobot WWL 

1 Kebutuhan Mental 40 2 80 

2 Kebutuhan Fisik 80 2 160 

3 Kebutuhan Waktu 40 0 0 

4 Performansi Kerja 70 3 210 

5 Usaha 80 3 240 

6 Tingkat Frustasi 50 5 250 

Jumlah 15 940 

Rata-Rata WWL 62,67 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 2 dapat terlihat tingkat frustasi adalah yang paling dirasakan oleh tenaga 

mekanik 2 dengan hasil WWL sebanyak 250 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) 

NASA-TLX adalah 62,67. 

3. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 3 adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Perhitungan weighted workload untuk tenaga mekanik 3 
No Indikator Rating Bobot WWL 

1 Kebutuhan Mental 50 4 200 

2 Kebutuhan Fisik 80 3 240 

3 Kebutuhan Waktu 20 0 0 

4 Performansi Kerja 90 3 270 

5 Usaha 80 4 360 

6 Tingkat Frustasi 50 1 50 

Jumlah 15 1080 

Rata-Rata WWL 72 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 3 dapat terlihat usaha adalah yang paling dirasakan oleh tenaga mekanik 3 

dengan hasil WWL sebanyak 360 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) NASA-TLX 

adalah 72. 

4. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 4 adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Perhitungan weighted workload untuk tenaga mekanik 4 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 4 dapat terlihat usaha adalah yang paling dirasakan oleh tenaga mekanik 4 

dengan hasil WWL sebanyak 320 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) NASA-TLX 

adalah 73,33. 

5. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 5 adalah sebagai berikut: 

Tabel 12. Perhitungan weighted workload  untuk tenaga mekanik 5 
No Indikator Rating Bobot WWL 

1 Kebutuhan Mental 70 4 280 

2 Kebutuhan Fisik 100 1 100 

3 Kebutuhan Waktu 80 1 80 

4 Performansi Kerja 70 3 210 
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No Indikator Rating Bobot WWL 

5 Usaha 60 1 60 

6 Tingkat Frustasi 50 5 250 

Jumlah 15 980 

Rata-Rata WWL 65,33 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 5 dapat terlihat kebutuhan mental adalah yang paling dirasakan oleh tenaga 

mekanik 5 dengan hasil WWL sebanyak 280 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) 

NASA-TLX adalah 65,33. 

6. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 6 adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. Perhitungan weighted workload untuk tenaga mekanik 6 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 6 dapat terlihat kebutuhan mental dan usaha adalah yang paling dirasakan oleh 

tenaga mekanik 6 dengan hasil WWL sebanyak 360 dan rata-rata Weighted Workload 

(WWL) NASA-TLX adalah 76,67. 

7. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 7 adalah sebagai berikut: 

    Tabel 14. Perhitungan weighted workload untuk tenaga mekanik 7 
No Indikator Rating Bobot WWL 

1 Kebutuhan Mental 30 0 0 

2 Kebutuhan Fisik 90 3 270 

3 Kebutuhan Waktu 70 1 70 

4 Performansi Kerja 60 4 240 

5 Usaha 100 3 300 

6 Tingkat Frustasi 30 4 120 

Jumlah 15 1000 

Rata-Rata WWL 66,67 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 7 dapat terlihat usaha adalah yang paling dirasakan oleh tenaga mekanik 7 

dengan hasil WWL sebanyak 360 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) NASA-TLX 

adalah 66,67. 

8. Perhitungan Weighted Workload (WWL) untuk tenaga mekanik 8 adalah sebagai berikut: 

Tabel 15. Perhitungan weighted workload untuk tenaga mekanik 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Rating Bobot WWL

1 Kebutuhan 

Mental

80 4 360

2 Kebutuhan 70 4 280

3 Kebutuhan 50 1 50

4 Performansi 

Kerja

50 2 100

5 Usaha 90 4 360

6 Tingkat 

Frustasi

20 0 0

15 1150

76,67

Jumlah

Rata-Rata WWL

No Indikator Rating Bobot WWL

1 Kebutuhan 

Mental

60 0 0

2 Kebutuhan 90 4 360

3 Kebutuhan 70 3 210

4 Performansi 

Kerja

90 3 270

5 Usaha 90 1 90

6 Tingkat 

Frustasi

40 4 160

15 1090

72,67

Jumlah

Rata-Rata WWL
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan Weighted Workload (WWL) tenaga 

mekanik 8 dapat terlihat kebutuhan fisik adalah yang paling dirasakan oleh tenaga 

mekanik 8 dengan hasil WWL sebanyak 360 dan rata-rata Weighted Workload (WWL) 

NASA-TLX adalah 72,67. Kemudian dilakukan pengkategorian berdasarkan penilaian 

beban kerja yaitu sebagai berikut : 

Tabel 16. Pengkategorian berdasarkan beban kerja mental 
 

Berdasarkan tabel pengkategorian beban kerja mental terlihat mekanik 1 sampai dengan 

8 memiliki kategori beban mental yang masuk dalam kategori tinggi terlihat dari WWL Rata-

Rata yang menunjukkan angka yang cukup signifikan yaitu di atas 60. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan Hasil dan pembahasan didapatkan kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Besar beban kerja fisik yang diterima tenaga mekanik PT Sumatera Sarana Sekar Sakti 

dengan menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL), dapat dilihat dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) diperoleh bahwa 

8 orang mekanik yang telah diperiksa menunjukkan hasil% CVL yang sedang dan ringan 

dengan %CVL 30%s.d≤60%. yang mengartikan keseluruhan tenaga mekanik di PT. 

Sumatera Sarana Sekar Sakti tidak mengalami beban kerja yang berat dan masih dalam 

kategori normal. 

2. Besar beban kerja mental yang diterima tenaga mekanik di PT Sumatera Sarana Sekar 

Sakti dengan menggunakan metode NASA-TLX, dapat dilihat dari hasil perhitungan 

beban kerja mental menggunakan metode NASA – TLX, seluruh beban kerja mental 

yang dialami tenaga mekanik PT Sumatera Sarana Sekar Sakti cukup berat. Beban kerja 

mental terberat dirasakan oleh Pekerja 6 dengan skor 74 dan yang terendah yaitu Pekerja 

2 dengan skor 62.67. 

3. Beban kerja fisik dipengaruhi oleh umur pekerja,denyut nadi saat kerja dan denyut nadi 

saat istirahat.Sedangkan beban kerja mental di pengaruhi oleh 6 dimensi indikator 

penilaian mental yaitu Mental Demand (Kebutuhan Mental), Effort (Usaha), Frustration 

Level (Tingkat Frustasi), Physical Demand (Kebutuhan Fisik), Temporal Demand 

(Kebutuhan Waktu) dan Perfomance (Performansi Kerja). 
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